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ABSTRAK 

Abstrak: Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia yang 

mempertahankan metode pengajaran klasik seperti kitab kuning dan metode lalaran, sekaligus 

mengadopsi sistem pendidikan formal melalui model Pendidikan Diniyah Formal (PDF). Salah satu 

metode khas pesantren adalah lalaran, yang digunakan untuk menghafal kitab-kitab klasik, termasuk 

Alfiyah Ibnu Malik kitab nahwu yang menjadi tolok ukur kemampuan gramatika Arab santri. Meskipun 

terbukti efektif, banyak santri mengalami kesulitan dalam menjaga hafalan secara berkelanjutan ketika 

program tidak dikelola dengan baik. Penelitian ini bertujuan menganalisis perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan tindak lanjut program lalaran Alfiyah dalam meningkatkan hafalan santri di Pendidikan 

Diniyah Formal Ar-Risalah, Kabupaten Bandung Barat. Teori yang digunakan adalah manajemen mutu 

W. Edwards Deming dengan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program disusun melalui perencanaan berbasis 

manajemen mutu internal, pelaksanaan mengintegrasikan metode tradisional dan pendekatan 

kontekstual-humanis, evaluasi dilakukan secara berkala dan menyeluruh, serta tindak lanjut difokuskan 

pada inovasi metode dan adaptasi strategi. Temuan ini menegaskan pentingnya manajemen mutu dalam 

menjaga keberlangsungan dan efektivitas program lalaran secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Manajemen Mutu, Lalaran Alfiyah, Pendidikan Diniyah Formal, Hafalan Santri. 

 

Abstrack: Pondok pesantren is a traditional Islamic educational institution in Indonesia that maintains 

classic teaching methods such as the yellow book and the lalaran method, while adopting a formal 

education system through the Formal Early Education (PDF) model. One of the typical methods of 

pesantren is lalaran, which is used to memorize classical books, including Alfiyah Ibn Malik the book 

of nahwu which is a benchmark for the Arabic grammatical ability of students. Although proven 

effective, many students have difficulty maintaining memorization in a sustainable manner when the 

program is not managed properly. This study aims to analyze the planning, implementation, evaluation, 

and follow-up of the Alfiyah program in improving the memorization of students at the Ar-Risalah 

Formal Diniyah Islamic Boarding School, West Bandung Regency. The theory used is W. Edwards 

Deming quality management with a qualitative descriptive approach and case study methods. Data was 

collected through interviews, observations, and documentation, and analyzed using Miles and 

Huberman's interactive models. The results of the study show that the program is prepared through 

internal quality management-based planning, the implementation integrates traditional methods and 

contextual-humanist approaches, evaluations are carried out periodically and thoroughly, and follow-

ups are focused on method innovation and strategy adaptation. These findings affirm the importance of 

quality management in maintaining the sustainability and effectiveness of the program in a sustainable 

manner.  
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A. LATAR BELAKANG 

Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan Islam yang memiliki kekhasan 

tersendiri, terutama dalam melestarikan dan mentransmisikan ilmu-ilmu keislaman klasik 
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melalui sistem pendidikan tradisional yang telah eksis sejak lama. Sebagai respons 

terhadap tantangan dan tuntutan zaman modern, sejumlah pesantren mengembangkan 

bentuk pendidikan formal melalui Satuan Pendidikan Diniyah Formal (PDF), yakni 

model pendidikan yang menggabungkan kurikulum khas pesantren dengan kurikulum 

nasional tanpa meninggalkan identitas keilmuannya. Inovasi ini memungkinkan para 

santri untuk tidak hanya mendalami literatur Islam klasik, tetapi juga memperoleh 

pengakuan pendidikan yang setara dengan sistem pendidikan formal nasional. Dengan 

demikian, Ahsin dalam (Iskandar, 2025) menjelaskan bahwa pesantren tetap berperan 

sebagai pusat pembentukan karakter dan intelektual yang adaptif terhadap perubahan 

zaman, sekaligus menjaga kesinambungan tradisi keilmuan Islam. 

Menurut (Mastur, 2022) menjelaskan bahwa Pendidikan Diniyah Formal (PDF) 

adalah model pendidikan yang diselenggarakan sepenuhnya di lingkungan pesantren, 

dengan mempertahankan keunikan tradisionalnya. Model ini hadir sebagai inovasi yang 

menyesuaikan diri dengan tuntutan sistem pendidikan nasional, namun tetap 

berlandaskan pada nilai-nilai pesantren. Salah satu ciri khasnya adalah kurikulum yang 

didasarkan pada pembelajaran kitab kuning literatur keislaman klasik berbahasa Arab 

yang menjadi rujukan pokok dalam proses pengajaran di pesantren selama berabad-abad. 

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pondok 

Pesantren mempertegas posisi pondok pesantren sebagai bagian integral dari sistem 

pendidikan nasional, memberikan kedudukan yang setara dengan lembaga pendidikan 

formal lainnya. UU ini mengakui kemandirian pesantren, termasuk dalam menentukan 

kurikulum, metode pengajaran, serta tata kelola institusinya sesuai tradisi keilmuan 

mereka. Dengan adanya Pendidikan Diniyah Formal (PDF), para santri tidak hanya 

memperoleh legitimasi formal yang setara dengan pendidikan umum, tetapi PDF juga 

berfungsi sebagai instrumen nyata dalam menjaga dan meneruskan tradisi intelektual 

Islam. Selain itu, PDF memperkuat kemandirian pesantren sejalan dengan amanat 

Undang Undang Pesantren yang menghargai eksistensi dan otonomi pesantren dalam 

merancang kurikulum dan pelaksanaannya 

Dalam upaya   mencapai   hal   tersebut, pondok pesantren menjadi salah satu bagian 

yang berkontribusi untuk mewujudkan cita-cita bangsa (Bani, 2015). Peranan pondok 

pesantren dalam mencetak genarasi muda dalam bernegara menjadi perananan penting 

menuju good governance (Darma & Siregar., 2022). Pondok pesantren merupakan sebuah 

lembaga pendidikan keagamaan Islam di Indonesia (Hidayat et al, 2018). Lembaga 

tersebut merupakan lembaga asli (indigenous) yang berasal dari Indonesia (Rahman, 

2021). 

Ivona dalam (Farid, 2025) menjelaskan bahwa Pendidikan Diniyah Formal (PDF) 

merupakan jalur pendidikan pesantren yang dikelola secara penuh dalam lingkungan 

pondok, dengan struktur dan pelaksanaan yang sistematis serta berjenjang. Bentuk 

pendidikan ini menjembatani tradisi keilmuan Islam klasik dan kurikulum nasional, 

melalui jenjang Ula (setara SD), Wustha (setara SMP), hingga Ulya (setara SMA). Meski 

berjenjang seperti lembaga formal pada umumnya, PDF tetap mengedepankan metode 

dan muatan yang khas pesantren, seperti penekanan pada pembentukan akhlak, adab, dan 

kedalaman kitab kuning berbahasa Arab. 

Menurut (Syukron et al, 2020) menjelaskan Pendidikan Diniyah Formal (PDF) 

menggunakan kurikulum terintegrasi memadukan pembelajaran klasikal dan materi 

utama berupa kitab kitab turats multidisipliner, mencakup fikih, tafsir, hadis, akidah, 
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nahwu, sharaf, dan sejenisnya. Pelaksanaannya menggabungkan metode tradisional 

pesantren: sorogan, yaitu pengkajian kitab secara individual langsung di hadapan guru; 

bandongan, yakni pembacaan dan penjelasan kitab secara klasikal oleh guru kepada 

sekelompok santri; serta lalaran, yaitu hafalan berulang teks klasik dasar. 

Di tengah perkembangan arus modernisasi dalam dunia pendidikan, pesantren tetap 

berkomitmen mempertahankan tradisi intelektual Islam melalui metode khas yang telah 

mengakar, seperti metode lalaran. Metode ini merupakan praktik menghafal teks secara 

lisan dan berulang, yang secara luas digunakan dalam pengajaran kitab-kitab matan klasik 

di lingkungan pesantren. Salah satu kitab sentral yang diajarkan dalam Pendidikan 

Diniyah Formal (PDF) adalah Alfiyah Ibnu Malik, sebuah karya gramatikal dalam ilmu 

nahwu dan sharaf yang terdiri atas 1.002 bait nazham berbahasa Arab, disusun secara 

sistematis untuk merangkum kaidah-kaidah tata bahasa Arab (Amali, 2023). Kitab ini 

telah lama menjadi bagian dari kurikulum pesantren, diajarkan dengan pendekatan khas 

seperti lalaran, sorogan, dan bandongan (Kusumawardani et al, 2022). Alfiyah Ibnu Malik 

tidak hanya menjadi standar penguasaan gramatika Arab, tetapi juga menjadi tolok ukur 

bagi santri dalam mendalami ilmu alat (Ubab., 2022). Oleh karena itu, kemampuan santri 

dalam menghafal dan memahami isi kitab ini sering dijadikan sebagai indikator penting 

dalam keberhasilan proses pendidikan di pesantren. Namun demikian, proses menghafal 

bait-bait dalam kitab ini menuntut konsistensi, motivasi yang kuat, serta strategi 

pembelajaran yang tepat agar pencapaiannya efektif dan berkelanjutan. 

Dalam pandangan pendidikan pesantren, santri diposisikan sebagai representasi ideal 

seorang muslim, yakni individu yang memiliki keyakinan agama yang kokoh, ketakwaan 

yang tinggi, wawasan keilmuan yang luas, serta perilaku yang mencerminkan akhlak 

terpuji. Gambaran ini tidak hanya berakar pada aspek kognitif, tetapi juga sangat 

ditentukan oleh proses pembinaan spiritual dan moral yang menjadi inti dari sistem 

pendidikan di pesantren (Auliya & Khambali., 2020). Lebih lanjut, (Syarifah et al, 2024) 

menegaskan bahwa pendekatan pengasuhan berbasis keteladanan, pembacaan wirid, dan 

pembinaan moral yang diterapkan di lingkungan pesantren terbukti mampu memperkuat 

internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah pada santri, sehingga menjadikan tradisi 

spiritual pesantren sebagai faktor kunci dalam pembentukan karakter mereka. 

Menurut (Tamsir, 2023) menjelaskan bahwa santri menjalankan dua fungsi utama 

dalam proses pendidikan, yakni sebagai penerima dan pelaku aktif dalam pembelajaran. 

Dalam kedudukannya sebagai objek, santri diharapkan mampu memahami secara 

menyeluruh tujuan, pendekatan, serta nilai-nilai yang melekat dalam proses pendidikan 

di pesantren (Barus & Wijaya., 2019). Pemahaman ini menjadi landasan agar santri dapat 

berpartisipasi secara sadar, aktif, dan penuh tanggung jawab. Di sisi lain, sebagai subjek 

pendidikan, santri idealnya memiliki panduan yang jelas dalam mencapai cita-cita 

pendidikannya, termasuk kesadaran diri dalam menggali potensi, merencanakan strategi 

belajar, dan menunjukkan komitmen dalam menjalani proses pendidikan yang 

berkelanjutan. 

Sayangnya banyak santri yang menghadapi kesulitan dalam menjaga hafalannya 

secara berkelanjutan, terutama ketika program lalaran tidak dikelola dengan baik. Dari 

sinilah pentingnya manajemen mutu dalam penyelenggaraan program lalaran. 

Manajemen mutu tidak sekadar merancang kegiatan, melainkan juga memastikan bahwa 

setiap tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga tindak lanjut 

dilakukan secara sistematis, terukur, dan berorientasi pada peningkatan kualitas hafalan 
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santri (Cahyono et al, 2024). Bahkan dalam penelitian (Jaelani, 2019) menekankan bahwa 

kelancaran dan kesuksesan pelaksanaan lalaran sangat bergantung pada penerapan 

kerangka manajemen mutu mulai dari perencanaan hingga evaluasi dan pengembangan 

program agar hasilnya optimal anpa pengelolaan yang terarah, kegiatan lalaran bisa 

menjadi rutinitas tanpa hasil yang optimal. 

Seiring dengan berkembangnya kebutuhan akan pendidikan pesantren yang lebih 

terorganisir, beberapa lembaga mulai mengadopsi pendekatan manajerial dalam program-

program pembinaan santri. Santika & Rahimah dalam (As-Shidqi, 2024) menyatakan 

bahwa, program hafalan Al-Qur’an dijalankan secara sistematis. Tahapan mencakup 

perencanaan matang, pelaksanaan disiplin yang melibatkan peran aktif pimpinan dan 

guru, serta evaluasi berkala untuk memantau kemajuan santri dan mencegah rutinitas 

kosong Pendidikan Diniyah Formal Ar-Risalah Kabupaten Bandung Barat sebagai 

lembaga yang menekankan pada penguatan hafalan matan melalui program lalaran yang 

terstruktur. Lembaga ini tidak hanya menerapkan metode hafalan tradisional, tetapi juga 

mengintegrasikannya dengan strategi pembinaan modern, seperti penyusunan jadwal 

yang disiplin, pemberian reward and punishment, pendampingan intensif dari asatidz, 

serta evaluasi berkala terhadap perkembangan hafalan.  

Keberhasilan yang diraih lembaga ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen 

mutu dalam program lalaran memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 

kualitas hafalan santri, baik dari segi jumlah bait yang dihafal, kemampuan melafalkan 

dengan benar, maupun pemahaman terhadap isi kitab. Oleh karena itu, studi ini menjadi 

penting untuk dilakukan guna mengungkap secara mendalam bagaimana praktik 

manajemen mutu diterapkan, strategi apa saja yang digunakan, serta faktor-faktor 

pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Salah satu strategi yang digunakan untuk mempertahankan hafalan santri di 

lingkungan pesantren adalah melalui metode lalaran. Tradisi ini merupakan ciri khas 

pendidikan pesantren yang melibatkan pembacaan hafalan nadzom atau syair berbahasa 

Arab secara serempak oleh para santri di tempat khusus seperti mushola, aula, atau 

serambi. Aktivitas ini biasanya dilakukan dengan penuh semangat dan menggunakan 

irama tertentu, serta sering kali disertai alat ritmis sederhana seperti ketukan meja, botol 

plastik, atau alat lainnya untuk menciptakan suasana yang kompak dan khidmat. Menurut 

(Afifudin, 2020), kegiatan lalaran dilaksanakan secara rutin setiap malam usai salat Isya, 

dengan penggunaan melodi dan ritme sebagai sarana mempermudah hafalan dan 

memperkuat kebersamaan. Senada dengan itu, penelitian (Kusumawardani et al, 2022) 

menunjukkan bahwa metode lalaran secara berkelompok terbukti meningkatkan motivasi 

serta efektivitas hafalan nadzom ketika dilaksanakan pada malam hari setelah shalat Isya. 

Metode lalaran tidak semata-mata digunakan untuk menghafal, tetapi juga menjadi 

sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai keilmuan dan spiritual (Jaelani, 2017). 

Syair-syair yang biasa dilantunkan berisi berbagai disiplin ilmu penting seperti nahwu, 

sharaf, akhlak, tauhid, serta fiqih, yang disusun dalam bentuk nadzoman agar lebih mudah 

diingat dan dipahami oleh santri (Nafi & Wasito, 2019). Salah satu nadzom yang paling 

terkenal dalam bidang tata bahasa Arab adalah Alfiyah Ibnu Malik, yang terdiri dari 1002 

bait. 

Dari sudut pandang pedagogis, lalaran berperan sebagai metode pembelajaran 

berbasis pendengaran (auditory) yang efektif dalam merangsang ingatan dan memperkuat 

hafalan melalui pengulangan secara bersama-sama (Afifudin, 2020). Sementara itu, dari 
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sisi sosiologis, lalaran menjadi sarana untuk membangun rasa kebersamaan, semangat 

dalam menuntut ilmu, serta kecintaan terhadap pengetahuan dalam atmosfer yang hangat 

dan komunal. Lebih dari sekadar teknik menghafal, lalaran mencerminkan semangat 

intelektual dalam tradisi Islam klasik yang tetap hidup dan berkembang, serta menjadi 

bagian penting dari warisan pendidikan pesantren yang terus memiliki relevansi di masa 

kini (Hidayah & Susilo, 2020). 

Agar metode lalaran benar-benar efektif dalam meningkatkan hafalan santri, 

dibutuhkan pengelolaan yang berbasis pada manajemen mutu secara terstruktur. Salah 

satu pendekatan yang tepat untuk diterapkan adalah model PDCA (Plan–Do–Check–Act) 

yang diperkenalkan oleh W. Edwards Deming. Dalam siklus ini, lembaga pendidikan 

seperti PDF dapat merancang program (Plan), melaksanakan kegiatan hafalan (Do), 

melakukan evaluasi terhadap hasilnya (Check), dan melanjutkan dengan tindakan 

perbaikan berkelanjutan (Act) (Feiby, 2017). Pendekatan tersebut mencerminkan 

semangat peningkatan mutu yang terus-menerus dalam sistem pendidikan, terutama 

dalam pengelolaan program lalaran kitab Alfiyah di pesantren (Cahyono et al, 2024). 

Menurut Snyder et.al dikutip (Lahiya, 2025) bahwa sistem manajemen mutu 

dirancang untuk memenuhi mutu terpadu. Standar mutu menentukan ukuran pengawasan 

untuk memastikan bahwa produk jadi atau jasa sesuai dengan yang dibutuhkan pelanggan. 

Jadi mutu terpadu bertujuan untuk memberikan kepastian bahwa setiap kegiatan 

memberikan kontribusi untuk mencapai tujuan utama dan dilaksanakan dengan efisien. 

Caffe dan Sherr dalam (Rismawati, 2024) menyatakan bahwa manajemen mutu 

merupakan filosofi komprehensif tentang kehidupan dan kegiatan organisasi yang 

menekankan perbaikan terus menerus dengan tujuan untuk meningkatkan mutu 

produktivitas, dan mengurangi pembiayaan. Manajemen mutu ialah usaha untuk 

melakukan perbaikan terus menerus atas jasa, produk, manusia, dan lingkungan. Menurut 

Deming dalam (Kartika, 2020) menjelaskan mutu harus bertujuan memenuhi kebutuhan 

pelanggan sekarang dan di masa yang akan datang. Pentingnya mutu membawa pengaruh 

pada praktik manajemen sehingga menghasilkan konsep manajemen mutu. 

Jadi, dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu berusaha 

meningkatkan pekerjaan, produktivitas, dan efesiensi melalui perbaikan kinerja dengan 

tujuan untuk menghasilkan produk dan layanan yang dapat memuaskan kebutuhan dan 

keinginan konsumen secara konsisten. Kepuasan konsumen merupakan salah satu kunci 

dalam menciptakan hubungan dengan pelanggan yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

jangka panjang suatu organisasi. 

Berdasarkan permasalah di atas, maka untuk menjadi organisasi atau institusi yang 

berhasil, maka diperlukan suatu strategi yang jelas dan mantap dalam menghadapi 

persaingan dan iklim yang berorientasi pada mutu. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Noviana, 2020) 
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bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif. 

Menurut (Arifudin, 2020) bahwa kualitatif deskriptif adalah penelaahan dengan 

memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai 

suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, digunakan untuk menggali secara mendalam 

analisis manajemen mutu program lalaran alfiyah dalam meningkatkan hafalan santri. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Tanjung, 2020) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Wahrudin, 

2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Suryana, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis 

manajemen mutu program lalaran alfiyah dalam meningkatkan hafalan santri. Sehingga 

dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Zaelani, 

2025). 

Bungin dikutip (Rusmana, 2020) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran manajemen mutu program lalaran 

alfiyah dalam meningkatkan hafalan santri. 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis manajemen mutu 

program lalaran alfiyah dalam meningkatkan hafalan santri, artikel, jurnal, skripsi, tesis, 

ebook, dan lain-lain (Supriani, 2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Sofyan, 2020). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Syofiyanti, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 
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kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan manajemen mutu program lalaran alfiyah dalam meningkatkan 

hafalan santri. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Supriani, 2023). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Abduloh et al, 2020) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Nita, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Rahmah, 2024). 

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis manajemen mutu 

program lalaran alfiyah dalam meningkatkan hafalan santri. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Rahmah, 2025). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Nafisah, 2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Sholihat, 2023) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (Bahriah, 2022) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis manajemen 

mutu program lalaran alfiyah dalam meningkatkan hafalan santri. 

Moleong dikutip (Rahmah, 2022) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Sari, 2025) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan 

penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam 

(Irwandi, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian 

dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Mayasari, 2024) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 
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Huberman dalam (Maharni, 2021) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Diniyah Formal Ar-Risalah, berlokasi di Kampung Sukamaju RT 01 RW 

02, Desa Pasirhalang, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa 

Barat. Lokasi PDF ini berada di kawasan pedesaan dengan kondisi geografis yang relatif 

sejuk dan tenang karena berada di wilayah dataran tinggi. Suasana lingkungan yang 

kondusif ini mendukung proses pembelajaran dan pembinaan keagamaan, terutama dalam 

hal konsentrasi dan ketenangan santri dalam menghafal maupun memahami kitab kuning. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pelaksanaan program 

lalaran Alfiyah Ibnu Malik dalam meningkatkan hafalan santri di Pendidikan Diniyah 

Formal (PDF) Ar-Risalah. Pembahasan disusun berdasarkan empat aspek utama dalam 

manajemen pendidikan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. 

Pendekatan ini sejalan dengan Sutrisno dalam (As-Shidqi, 2025) bahwa prinsip 

manajemen pendidikan Islam yang menekankan pentingnya perencanaan strategis, 

pengelolaan operasional, dan evaluasi yang berkesinambungan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Perencanaan Program Lalaran Alfiyah dalam Meningkatkan Hafalan Santri 

Perencanaan program dilakukan secara sistematis dan terstruktur melalui manajemen 

mutu internal. Rapat Dewan Masayikh menjadi titik awal pengambilan keputusan 

strategis yang menentukan arah kebijakan pendidikan. Fokus perencanaan difokuskan 

pada peningkatan kemampuan hafalan Alfiyah Ibnu Malik sebagai landasan memahami 

kitab kuning, yang merupakan elemen penting dalam kurikulum pesantren salafiyah 

(Fauzan, 2020). 

Kepala satuan pendidikan dan guru bidang Nahwu dan Sharaf menyusun perencanaan 

implementasi program dengan menjadikan kegiatan lalaran sebagai indikator 

keberhasilan akademik santri. Hal ini sejalan dengan temuan (As’ari, 2018) yang 

menyatakan bahwa perencanaan yang baik dalam program hafalan berperan besar dalam 

memastikan pencapaian target pembelajaran serta menciptakan pembiasaan dalam 

memahami ilmu alat secara mendalam. 

Program lalaran dirancang tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan hafalan 

santri, tetapi juga untuk membentuk karakter dan fondasi keilmuan yang kuat dalam 

bidang nahwu dan sharaf. Tujuan utama dari perencanaan ini adalah agar santri mampu 

menghafal seluruh bait dalam kitab Alfiyah Ibnu Malik dengan target 1002 bait dalam 

waktu maksimal dua tahun, yang kemudian dilanjutkan dengan tahun pendalaman dan 

penerapan materi. Strategi pelaksanaan yang disusun mencakup pembiasaan murojaah di 

awal setiap sesi, penggunaan irama khas dalam lalaran untuk memudahkan proses 

mengingat, serta integrasi antara hafalan dan pemahaman. Untuk mendukung motivasi 

belajar santri, program ini dilengkapi dengan sistem kompetisi seperti lomba hafalan, 

menjadikan hafalan sebagai salah satu kriteria seleksi ke perguruan tinggi Islam, hingga 

pendekatan kekinian seperti penggunaan irama musik modern dalam metode 

penghafalan. Orang tua juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya dukungan 

spiritual dan finansial melalui edukasi berkala tentang peran doa dan keberkahan biaya 

pendidikan. 
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Pelaksanaan Program Lalaran Alfiyah dalam Meningkatkan Hafalan Santri 

Pelaksanaan program dilakukan sesuai kalender pendidikan berbasis Hijriah, dimulai 

pada bulan Syawal. Setiap santri ditargetkan menghafal sekitar tujuh bait nadhom per 

hari, dengan skema setoran yang terstruktur harian, mingguan, dan bulanan. Pendekatan 

ini tidak hanya memperkuat hafalan secara tekstual, tetapi juga menanamkan 

kedisiplinan, keteraturan, dan kedalaman pemahaman terhadap isi materi. 

Metode pelaksanaan menggabungkan model sorogan dan bandongan, dua metode 

klasik khas pesantren yang terbukti efektif dalam mengintegrasikan hafalan dengan 

pemahaman (Ma’ruf, 2017). Program ini juga terbukti memperkuat kemampuan santri 

dalam membaca dan memahami teks Arab klasik secara mandiri. Menurut penelitian 

(Yusron, 2021), metode pembelajaran berbasis lalaran membantu membentuk 

kepercayaan diri santri dalam memahami struktur bahasa Arab sekaligus meningkatkan 

kecepatan hafalan mereka. 

Program dilakukan secara sistematis dan melibatkan struktur kelembagaan yang jelas. 

Pengasuh pesantren berperan sebagai pengarah utama visi pendidikan, sementara kepala 

PDF Ulya menjadi koordinator teknis pelaksanaan program. Para ustadz dan ustadzah 

bertugas secara langsung menerima setoran hafalan dari santri serta mencatat progres 

mereka dalam catatan evaluasi. Santri dikelompokkan berdasarkan tingkat hafalan agar 

pendekatan pengajaran lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

Kegiatan lalaran dijadwalkan sebanyak lima kali dalam seminggu, dan setoran 

disesuaikan dengan target bait yang telah ditentukan. Program ini dirancang dalam kurun 

waktu empat tahun, dengan adanya kelas persiapan sebagai tahap adaptasi awal untuk 

santri baru. Dalam mendukung keberhasilan program, pesantren juga melibatkan orang 

tua dengan menyediakan sesi pengenalan Alfiyah dalam setiap kunjungan bulanan. Santri 

yang mengalami kesulitan dalam proses hafalan akan mendapatkan perhatian khusus 

melalui pendekatan individual. 

Metode lalaran dijalankan menggunakan irama khas yang memudahkan santri dalam 

mengingat bait-bait Alfiyah. Setoran hafalan dilakukan secara bertahap kepada guru yang 

ditunjuk, sementara kegiatan murojaah selalu dilakukan di awal sesi sebagai bentuk 

penguatan memori. Untuk meningkatkan minat dan antusiasme, digunakan pendekatan 

fun memorization, yaitu teknik menghafal yang dikemas secara menyenangkan dan 

selaras dengan kebiasaan generasi muda. Suasana kehidupan di pesantren turut 

menunjang keberhasilan pelaksanaan program. Penggunaan perangkat komunikasi 

seperti ponsel dibatasi secara ketat untuk menjaga fokus belajar, dan guru senantiasa siap 

membantu santri kapan pun dibutuhkan. Penekanan juga diberikan pada pembinaan 

karakter, melalui pendekatan yang bersifat personal dan humanis. Dalam hal ini, santri 

yang mengalami kesulitan diberikan waktu adaptasi melalui kelas persiapan, serta 

bimbingan khusus agar mereka tidak tertinggal dari teman-temannya. 

Evaluasi Program Lalaran Alfiyah dalam Meningkatkan Hafalan Santri 

Evaluasi dilakukan secara berkala dan menyeluruh melalui instrumen yang meliputi 

buku setoran, catatan guru, serta pengawasan dari musyrif/musyrifah. Evaluasi tidak 

hanya menilai kuantitas bait yang dihafal, namun juga kualitas pelafalan dan kemampuan 

pemaknaan. Evaluasi dua dimensi ini kuantitatif dan kualitatif menjadi fondasi dalam 

memastikan efektivitas program serta kesiapan santri untuk menguasai materi lanjutan 

(Zaini, 2020). 

Evaluasi juga menjadi dasar penting dalam pengambilan keputusan dan perbaikan 
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metode pembelajaran. Hasil evaluasi digunakan untuk penyesuaian strategi pembelajaran 

dan peningkatan intensitas program, yang sejalan dengan penelitian oleh (Sari, 2022) 

yang menyatakan bahwa evaluasi berkelanjutan mendorong pengelola lembaga 

pendidikan untuk selalu melakukan inovasi guna meningkatkan hasil belajar santri. 

Pemantauan terhadap perkembangan karakter dan disiplin santri juga dilakukan 

secara rutin melalui komunikasi intensif dengan orang tua. Bagi santri yang memerlukan 

pendampingan khusus, pesantren menyediakan bimbingan lanjutan yang bersifat 

personal. Evaluasi mutu program dilaksanakan secara reflektif melalui forum diskusi 

internal pengelola. Hasil refleksi tersebut digunakan sebagai dasar dalam melakukan 

perbaikan metode, penyusunan strategi baru, serta penguatan pendekatan yang telah 

berjalan. Pendekatan ini selaras dengan prinsip continuous improvement dalam 

manajemen pendidikan Islam, yang menekankan pentingnya pembaruan dan adaptasi 

untuk menjamin keberhasilan jangka panjang (Syafe’i, 2019). 

Tindak Lanjut Program Lalaran Alfiyah dalam Meningkatkan Hafalan Santri 

Program lalaran di PDF Ar-Risalah tidak berhenti pada pelaksanaan dan evaluasi, 

tetapi dilanjutkan dengan tindakan perbaikan yang berkelanjutan. Beberapa bentuk tindak 

lanjut meliputi pelaksanaan rapat evaluasi berkala, penguatan motivasi melalui pemberian 

penghargaan bagi santri berprestasi, serta pemantauan konsisten terhadap capaian hafalan 

dan karakter santri. 

Strategi ini menunjukkan adanya praktik continuous improvement, yang menurut 

(Syafe’i, 2019) merupakan ciri khas manajemen pendidikan Islam yang berorientasi pada 

pengembangan kualitas secara berkelanjutan. Penyesuaian metode pembelajaran 

berdasarkan perbedaan kemampuan santri juga merupakan bentuk pendekatan 

individualistik yang humanis, sebagaimana ditekankan oleh Zamroni dalam 

(Romdoniyah, 2024) bahwa pendidikan pesantren harus mampu mengakomodasi 

keragaman potensi peserta didik agar proses belajar lebih optimal dan bermakna. 

Melalui pendekatan ini, penelitian menemukan bahwa keberhasilan program sangat 

ditentukan oleh keterpaduan sistem, komitmen lembaga, serta partisipasi aktif dari 

seluruh unsur pendidikan, termasuk santri, guru, dan orang tua. Program lalaran Alfiyah 

Ibnu Malik di PDF Ar-Risalah terbukti tidak hanya meningkatkan kemampuan hafalan 

santri, tetapi juga membentuk karakter religius, kemampuan berpikir sistematis, serta 

kesiapan dalam memahami teks-teks keilmuan klasik. Keberhasilan program ini 

merupakan hasil dari integrasi antara manajemen strategis pesantren, pelibatan aktif 

seluruh komponen pendidikan, dan penyesuaian metode sesuai konteks zaman dan 

kebutuhan santri. 

Kendala Manajemen Mutu Program Lalaran Alfiyah dalam Meningkatkan 

Hafalan Santri 

Kendala pertama terletak pada heterogenitas latar belakang pendidikan santri, di mana 

sebagian besar santri berasal dari MTs atau SMP, bukan dari pesantren atau PDF Wustho. 

Hal ini menyebabkan mereka belum terbiasa dengan metode lalaran, yang merupakan ciri 

khas pembelajaran di lingkungan pesantren. Ketidaksiapan ini mempengaruhi kecepatan 

dan ketekunan santri dalam menghafal nadzom Alfiyah. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tahap perencanaan (Plan) dalam siklus PDCA belum 

sepenuhnya mempertimbangkan karakteristik input peserta didik. Menurut Deming 

dalam (Judijanto, 2025), perencanaan yang baik harus diawali dengan memahami 

kebutuhan dan kondisi awal peserta, sehingga strategi pembelajaran dapat disesuaikan 



998  |  Jurnal Tahsinia  | Vol. 6, No. 7, Juli 2025, hal. 988-1005 

 

dengan latar belakang mereka. Hal ini juga didukung oleh Tilaar dalam (Waluyo, 2024), 

yang menyatakan bahwa latar belakang pendidikan dan sosial siswa berpengaruh 

terhadap kesiapan dalam menerima metode pembelajaran baru. Maka, perlunya 

penyesuaian pendekatan atau pembiasaan awal bagi santri yang belum mengenal metode 

lalaran menjadi bagian dari strategi perencanaan yang berkualitas. 

Kendala berikutnya terkait dengan minimnya keterlibatan guru dan pengurus dalam 

mendampingi pelaksanaan program lalaran. Kurangnya pengawasan dan pendampingan 

secara intensif menyebabkan program tidak berjalan secara optimal. Padahal, keterlibatan 

aktif seluruh komponen dalam proses pendidikan merupakan salah satu prinsip dasar 

manajemen mutu. 

Dalam tahapan pelaksanaan (Do) menurut Deming dalam (Arifudin, 2025), seluruh 

pelaksana program harus terlibat secara aktif dan konsisten dalam menjalankan rencana 

kegiatan. Sementara itu, Sagala dalam (Arifudin, 2024) menekankan bahwa guru tidak 

hanya bertugas mengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang 

mendampingi siswa selama proses belajar. Tanpa kehadiran guru yang telaten dan terlibat 

aktif, maka penguatan karakter hafalan dan kedisiplinan santri dalam menjalankan lalaran 

tidak akan terwujud dengan baik. 

Kendala ketiga adalah tidaknya pelaksanaan evaluasi yang berkelanjutan dan 

terstruktur. Evaluasi, baik yang dilakukan di kelas maupun oleh mustahiq di lingkungan 

asrama, masih bersifat tidak sistematis. Hal ini membuat perkembangan hafalan santri 

tidak dapat dipantau dengan baik, dan program tidak memiliki dasar data yang kuat untuk 

melakukan perbaikan. 

Menurut Deming dalam (Arifudin, 2021), tahap pemeriksaan (Check) dalam PDCA 

sangat penting untuk mengevaluasi pelaksanaan dan hasil program, agar bisa diketahui 

sejauh mana tujuan telah tercapai. Arikunto dalam (Nuryana, 2024) juga menegaskan 

bahwa evaluasi harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan untuk memastikan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran. Evaluasi yang tidak berjalan optimal akan 

melemahkan tahapan tindakan (Act), karena tidak ada acuan yang jelas untuk 

memperbaiki atau menyempurnakan program. Maka, evaluasi rutin oleh guru di kelas dan 

oleh mustahiq di asrama perlu ditata secara terstruktur, bergilir, dan berbasis data, sebagai 

bentuk penguatan kontrol mutu program lalaran Alfiyah. 

Solusi dalam Menghadapi Kendala Manajemen Mutu Program Lalaran Alfiyah 

dalam Meningkatkan Hafalan Santri 

Solusi yang diterapkan menunjukkan upaya nyata dalam memperkuat setiap tahapan 

dalam siklus mutu, mulai dari pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, hingga tindakan 

perbaikan berbasis data dan kondisi riil santri. 

a. Penguatan Keterlibatan Guru dan Pengawasan Program (Tahap “Do” dan “Check”) 

Arahan dari Dewan Masyayikh agar guru dan pengurus lebih aktif dalam mengawasi 

pelaksanaan lalaran mencerminkan penerapan tahap Do secara lebih efektif. Dalam siklus 

PDCA, Deming dalam (Afifah, 2024) menjelaskan bahwa tahapan ini menekankan 

pentingnya pelaksanaan rencana secara konsisten dan melibatkan semua unsur pelaksana. 

Keterlibatan guru bukan hanya bentuk pelaksanaan teknis, melainkan juga sebagai upaya 

menjaga akuntabilitas dan keberlangsungan mutu program. 

Dukungan ini juga memperkuat pandangan Sagala dalam (Supriani, 2024) bahwa 

guru memiliki peran strategis sebagai pembimbing yang tidak hanya mentransfer ilmu, 

tetapi juga mendampingi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya pengawasan 
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rutin, santri akan merasa lebih diperhatikan dan terdorong untuk mengikuti lalaran dengan 

lebih disiplin dan serius. 

b. Penggunaan Kitab atau Nadzom Sebagai Standar Acuan (Tahap “Plan” dan “Do”) 

Penekanan pada pentingnya penggunaan teks nadzom atau kitab sebagai acuan dalam 

lalaran menunjukkan bentuk konkret dari standarisasi pelaksanaan, yang merupakan 

bagian dari tahap Plan dan Do dalam siklus mutu. Deming dalam (Juhji, 2020) 

menekankan bahwa standar harus ditetapkan sejak awal untuk menjamin konsistensi 

dalam pelaksanaan proses. 

Dengan memastikan bahwa setiap santri membawa teks yang sama, pesantren telah 

memperkecil kemungkinan kesalahan dalam pelafalan atau isi hafalan. Hal ini sejalan 

dengan Goetsch & Davis dalam (Aidah, 2024) bahwa konsep quality control awal yang 

menekankan perlunya keseragaman bahan dan prosedur kerja. 

c. Penguatan Sistem Evaluasi Berkala (Tahap “Check”) 

Langkah untuk memperkuat sistem evaluasi, baik di kelas oleh guru maupun oleh 

mustahiq di luar kelas, menunjukkan komitmen dalam menjalankan tahap Check secara 

lebih sistematis. Evaluasi yang dilakukan secara bergilir melalui pemanggilan santri 

untuk menguji hafalan mereka merupakan bentuk assessment for learning yang 

memungkinkan pemantauan progres secara individual dan menyeluruh. 

Sesuai pandangan Arikunto dalam (Zulfa, 2025), evaluasi harus bersifat kontinyu dan 

terstruktur agar hasilnya bisa dijadikan dasar pengambilan keputusan dan tindak lanjut 

perbaikan (Act). Evaluasi rutin ini juga membantu menjaga standar mutu program lalaran 

tetap konsisten dari waktu ke waktu. 

d. Pendekatan Personal dan Humanistik oleh Guru (Tahap “Act” dan Pembelajaran 

Adaptif) 

Penerapan pendekatan personal oleh guru, khususnya wali kelas, menunjukkan 

pelaksanaan tahap Act dalam siklus PDCA, yaitu melakukan perbaikan berdasarkan hasil 

evaluasi dan kondisi nyata di lapangan. Guru diharapkan mampu memahami kondisi 

emosional santri dan menyusun strategi khusus dalam membimbing mereka yang sedang 

menghadapi kendala psikologis. 

Hal ini sejalan dengan Sukmadinata dalam (Kurniawan, 2025) menjelaskan bahwa 

teori pembelajaran humanistik yang menekankan pentingnya pengakuan terhadap 

individualitas peserta didik. Pendekatan empatik ini menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih suportif, yang menurut Uno dalam (Mukarom, 2024), sangat penting untuk 

mendorong motivasi intrinsik siswa dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

kegiatan berbasis hafalan seperti lalaran. 

Dengan demikian, seluruh solusi yang diterapkan oleh pihak pesantren menunjukkan 

keselarasan dengan prinsip-prinsip manajemen mutu pendidikan sebagaimana 

dikemukakan oleh Deming dan tokoh pendidikan lainnya. Langkah-langkah tersebut 

tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga menunjukkan arah strategis menuju peningkatan 

mutu program secara menyeluruh, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan peserta didik. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN      

Program lalaran disusun melalui perencanaan berbasis manajemen mutu internal yang 

difokuskan pada pencapaian kemampuan hafalan dan pemahaman santri terhadap Alfiyah 

Ibnu Malik. Strategi yang diterapkan mencakup target hafalan 1002 bait dalam dua tahun, 

diiringi pembiasaan murojaah dan penggunaan pendekatan menarik seperti irama khas 
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dan teknik hafalan modern. Struktur organisasi program dikelola secara profesional, 

dengan pembagian peran yang jelas antara pengasuh, kepala satuan pendidikan, 

ustadz/ustadzah, dan santri. Jadwal kegiatan ditetapkan secara konsisten, dan dukungan 

orang tua diperkuat melalui kegiatan pembinaan rutin. Pelaksanaan program 

menunjukkan integrasi antara metode tradisional pesantren dan pendekatan kontekstual, 

yang mendorong santri untuk tidak hanya menghafal tetapi juga memahami isi bait secara 

mendalam. Lingkungan pesantren yang disiplin dan adanya pendekatan humanis terhadap 

santri bermasalah turut mendukung kelancaran pelaksanaan. Evaluasi dilakukan secara 

berkala dan menyeluruh, mencakup aspek akademik dan karakter. Hasil evaluasi 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk pengembangan program. Tindak 

lanjut berupa refleksi, inovasi metode, dan adaptasi strategi menunjukkan komitmen 

pesantren dalam menjaga keberlangsungan dan peningkatan mutu program secara 

berkelanjutan. Pelaksanaan program lalaran Alfiyah dalam meningkatkan hafalan santri 

di PDF Ulya Ar-Risalah ini menghadapi beberapa kendala utama, yaitu: (1) latar belakang 

pendidikan santri yang beragam dan tidak semuanya berasal dari lingkungan pesantren, 

sehingga berpengaruh terhadap kesiapan dan kemampuan mereka dalam mengikuti 

kegiatan lalaran; (2) keterlibatan guru dan pengurus pesantren yang masih terbatas, 

menyebabkan pengawasan dan pendampingan program belum berjalan optimal; serta (3) 

evaluasi hafalan yang belum dilakukan secara rutin dan terstruktur, baik dalam konteks 

pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. 

Sebagai solusi terhadap kendala tersebut, pihak pesantren melalui Dewan Masyayikh 

telah mengambil langkah strategis dengan meningkatkan keterlibatan guru dan pengurus 

dalam mengawasi jalannya program di setiap kelas, memastikan penggunaan kitab 

nadzom sebagai standar acuan dalam lalaran, memperkuat mekanisme evaluasi baik di 

kelas maupun di asrama secara bergiliran, serta mendorong pendekatan personal oleh 

guru untuk memahami kondisi psikologis santri. Upaya-upaya tersebut menunjukkan 

penerapan prinsip manajemen mutu berkelanjutan dan diharapkan mampu meningkatkan 

efektivitas program dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu memperkuat hafalan dan 

pemahaman santri terhadap kitab Alfiyah. 
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